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EXECUTIVE SUMMARY 

Teh merupakan tahan minuman yang dikonsumsi masyarakat t:anyak 

didalam negeri, dan juga sebagai sumber devisa negara untuk ekspor 

non migas. 

vi 

Teh t:anyak ditanam di perkebunan yang setiap harinya ramai di­

lalui oleh kendaraan bermotor, seperti perkebunan teh di daerah Pun­

cak Jawa Barat. Sebagian besar kendaraan bermotor menggunakan t:ahan 

ookar bensin. Untuk menaikkan efi'siensi pant:akaran, hampir sanua 

bensin ditambahkan Pb tetra etil, dan dalam proses panrekaran seoo­

gian besar Pb yang terkandung akan dil epaskan dan dapa t mencanari 

perkebuna n teh di sekitarnya. 

Sebagai keperluan konsumst masyarakat dan ekspor, teh harus me­

menuhi salah satu persyaratan logam berat, diantaranya persyaratan 

retas Timool. Beberapa negara konsumen teh telah menetapkan nilai 

am oo ng Tim t:a 1 da 1 am dau n teh. 

Untuk mengetahui tingkat pencanaran timbal yang ada pada daun 

teh di perkebunan Gunung Mas (Puncak), maka dilakukan paneriksaan 

kandungan timt:Bl dalam daun teh muda yang diambil dari tepi jalan 

raya dengan jarak 0 m, 50 m, 100m, 150 m, 200 m, 250m, 300 m, ser­

ta paneriksaan hasil olahan pabrik dan paneriksaan kontrol yang di­

ambil dari Perkebunan BPTKGambung. 

Hasil dar1 pemeriksaan, menunjukkan bahv.a tingkat pencanaran 

timt:al cenderung dipengaruhi oleh lokasi penanaman teh, makin jauh 

dari jalan raya maki·n kecil pencanarannya. Kandungan Timt:al pada da­

un teh paling ttnggi terdapat pada daun teh yang diambil pada jarak 

0 m = 0, 52 bpj dan yang paling renda h pada j ara k 300 m = 0,17 bpj. 

Teh hastl olahan pabrik diperoleh kadar Timool : 0,26 ~j. Kandungan ' ~ 

timrel pada daun teh yang diperiksa masih dibawah persyaratan nilai 

amoong Tim tal dari beberapa negara konsumen, seperti : Kanada 10 bpj, · 

Singapura 10 l:lJj, Malaysia 2 bpj, Australia 1,5 bpj, Spanyol 5 ~j 

dan United Kingdom 5 l:lJj. 

t' 
r 
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Disarankan pabrik teh untuk melakukan kontrol kualitas guna 

menjaga mutu dan kual itas teh, juga untuk menenuhi persyaratan eks­

por dan kons1.111si da 1 am negeri henda knya Standar Industri Indonesia 

(SII) mencantumkan nila i am bang logam berat khususnya Timbal untuk 

menjamin keamanan penakai . 

.•.. 
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ABSTRAK 

Penelitian kandungan timool (Pb) dalam daun teh (Camellia si­

nensis) akit'at pencemaran udara dari asap kendaraan bennotor di da­

erah Puncak, Ja\<a Barat. 

Penetapan kadar timool dilakukan dengan menggunakan alat Spek­

trofotometer Serapan Atom. Percobaan meliputi pemeriksaan pendahulu­

an yang mencakup penentuan sensitivitas alat, ketelitian alat, kurva 

kalibrasi, dan perolehan kembal i (Recovery). 

Penetapan kadar dilakukan pada daun teh muda yang diambil dari tepi 

jalan raya dengan jarak 0 m, 50 m, 100m, 150m, 200m, 250m, 300m, 

serta pemeriksaan teh hasil olahan pabrik dan pemeriksaan kontrol 

yang diam bi 1 dari Perkebunan BPTK Gam blng. 

Hasil percobaan didapat sensitivitas = 0,29 bpj, ketel itian 

alat = 99,09%, persamaan garis Regresi y = 3,65236 x 10-3 + 0,04678 x 

dan perolehan kembal i didapat sebesar 91,75%. Pada pemeri ksaan daun 

teh muda dapat diketahui bah\'a tingkat pencemaran timool cenderung 

dipengaruhi oleh lokasi penanaman teh, yang . berarti makin jauh dari 

jalan raya makin kecil pencemarannya. 

Kandungan timool dalam daun teh paling tinggi terdapat pada 

daun teh yang diambil pada jarak 0 m = 0,52 bpj dan yang paling ren­

dah didapat pada jarak 300m = 0,17 bpj dan teh hasil olahan pabrik 

~adar timtal diperoleh = 0,26 bpj. Berdasarkan hasil penelitian ini 

kandungan timl:al yang ditemukan pada daun teh lebih rendah dari ka­

dar timtal yang ditetapkan sebagai nilai ambang dari beberapa negara 

konsumen, seperti Kanada menetapkan am bang Pb sebesar 10 bpj, Singa­

pura 10 bpj, Malaysia 2 cpj, Australia 1,5 bpj, Spanyol 5 bpj, Uni­

ted Kingdom 5 bpj • 
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I. PENDAI-ULUAN 

Tanaman teh (Camella stnensts) pertama kal i ditanam di Indone­

sia pada a...al al:ad ke 19. Jenis teh yang ditanam ~rasal dari Tiong­

kok. Kemudian dttanam teh yang ~rasal dari Assam, yang ternyata da­

pat ttJllbJh dengan t:aik. Sampai sekarang ini perkebunan teh di Indo­

nesia lebih t:anyak menanam teh dari Assam dan hasil perkawinan dari 

jents teh Assam dan Tiongkok. Tanaman teh banyak ditanam di daerah 

Pegunungan terutama di pulau Ja~ dan Sumatera. Perkebunan teh yang 

~rlokasi di Ja~ Blrat pada umumnya dilalui oleh jalan raya padat 

lalu lintas kendaraan bermotor. Lalu linta _s kendaraan yang mele~ti 

perkel:x.man teh di daerah Puncak sangat tinggi, terutama . pada hari 

minggu dapat mencapai 24.250 kendaraan, diantaranya 21.288 kendaraan 

berl:ahan t:akar bensin (5). Seperti diketahui hampir sanua bensin 

yang dipakat setagai l:ahan l:akar kendaraan bermotor mengandung Tim­

tal tetra etil (TEL), untuk menamtah bilangan oktan atau untuk mena­

ikkan efi'sienst pant:akaran. Dalam proses pernl:akaran akan dihasilkan 

partikel ~artikel Pl:D dalam jumlah besar, disertai Pb betas, P~ 2 
dan PbS04 dalam jumlah kecil yang akan dikeluarkan kendaraan bermo­

tor (10), dan beterl:angan di udara beberapa saat kemudian jatuh. men­

cernari 1i"ng kungan dt sekitarnya • 

. Teh setagai tahan minuman sehari-hari dikonsumsi secara meluas 

oleh masyarakat didalam negeri, selain itu teh merupakan salah satu 

komoditi ekspor non migas peng ha sil devi sa negara. Untuk keperl uan 

tersebut di atas, teh harus mempunya i kual itas yang taik dan juga 

harus menenuhi persyaril:.tan kesehatan. Minuman teh yang telah terce­

mar tim ta 1 akan menyel:a bkan terjadi nya penimbunan da lam jari nga n 1 e­

me.k, terutama di hati, ginja1, tulang, gigi dan apabila berlangsung 

lama maka akan mengakitatkan keracunan (2, 3, 9). Maka dengan mem­

perttmtangkan pengaruh .. pengaruh yang dapat ditimbulkannya. Beberapa 

negara konsumen teh telah menetapkan l:atas amtang kandungan timbal 

pada daun teh, antara lain : 

• 
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Malaysia 2 bpj, Austra1 ia 1, 5 bpj, Spanyo 1 5 bpj dan United Kingdom 

5 bpj. Sedangkan Indonesia belum menetapkan nilai batas ambang tim­

l::a 1 pada daun teh. 

Berdasarkan hasil penel itian kadar Pb dalam darah dan urin dari 

masyarakat yang tinggal di sekitar jalan yang ramai dilakui oleh ke!!_ 

daraan bermotor ternyata kadar Pb nya cukup tinggi yaitu lebih dari 

0,7 tpj (12). Juga _dari hasil penelitian yang telah dilakukan terha­

dap beberapa sayuran yang dipasarkan di kota Bandung ternyata Pb nya 

positif (1). 

Timbul dugaan l::ah\\6 telah ada pencanaran timl:al yang berasal 

dari hasil panbakaran bensin dan bensin super dari kendaraan bermo­

tor, terhadap tanaman teh yang ditanam dekat jalan. Oleh karena 

PT. Perkebunan XII Gunung Mas, di Puncak dilalui oleh jalan raya, 

rna ka tanaman teh di daerah ini perl u untu k di peri ksa kandungan tim­

l::a 1 nya. 

Hasil dari penelitian ini selain untuk mengetahui tingkat pen­

cemaran timba 1 pada daun teh, juga untuk mengeta hui hubungan an tara 

kadar timl:al dan jarak penanaman teh dari tepi jalan raya. 
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I I . PA HAN DAN CARA 

1. BAHAN DAN ALAT 

Bahan: Daun teh muda (Camellia sinensis) 

Pb(N03) 2 (pro analysa, ART. 7398, Merck) 

HN0
3 

(pro analysa, ART. 443, Merck) 

Air sul i ng. 

3 

Alat Seperangkat alat spektrofotometer serapan atom dengan 

kondisi-kondisi yang digunakan se\'.aktu pengukuran adalah 

- Panjang gelomoong 217 nm 

- Arus lampu 

- Letar celah 

- Ti ngg i Pan ta kar 

- Letar Pemtakar 

- Gas pendukung 

- Kecepatan gas pendukung 

- Gas pem taka r 

- Kecepatan gas pan ta kar 

- Lampu ka thoda 

Tanur 

Kompor 1 i str i k 

Mortir 

Oven 

Ala t-a 1 at gel as. 

2. CAR/'J. SA'1PL I~~ 

7 m A 

1, 9 A0 

5mm 
10 rrm 
udara 

10 1 t/ men it 

asetilen 

2, 6 1 t/ men it 

Pb 

Pengambilan sampel dilakukan di perkebunan teh Gunung Mas, 

Puncak, Jawa Barat. Daerah sampling merupakan daerah padat lalu­

lintas kendaraan bermotor. 

Pengambilan kontrol dilakukan di perkebunan teh BPTK Gambung. 

Daerah kontrol merupakan daerah perkebunan yang jauh dari kera­

maian lalu linta_s kendaraan bermotor. 
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Bagian tanaman teh yang diambil yaitu daun muda tennasuk pucuk 

· dan rantingnya, sesuai dengan yang akan diolah pabrik untuk dikonsum 

si oleh masyarakat. 

Daun-daun teh muda dipetik dari delapan lokasi di sekitar ja1an 

raya. Tiap 1okasi sampel diambil berdasarkan jarak dari tepi ja1an 

raya, yaitu 0 m, 50 m, 100m, 150m, 200m, 250m, 300m. Lokasi 

pengambilan sampel dapat dilihat pada gambar 1. 

Tiap lokasi diambil secara random, masing..masing sebanyak 

+ 200 gram. 

Jurnla h sampel 

a) Perkebunan teh Gunung Mas 

A. Untuk yang berjarak 0 m dar i 8 l o ka s i 

B. Untuk yang berjarak 50 m dari 8 lokasi 

c. Untuk yang berjarak 100m dari 8 lokasi 

D. Untuk yang rerjarak 150m dari 8 lokasi 

E. Untuk yang rerjarak 200 m dari 8 1okasi 

F. Untu k yang rerjarak 250m dari 8 Lokasi 

G. Untuk yang rerjarak 300m dari 8 lokasi 

Jumlah = 
b) Dari Balai Penelitian Kina Gambung 

GS (sebagai kontrol) 

c) Teh yang diolah pabrik Gunung Mas 

Jumlah sampel seluruhnya 

3. PERLAKUAN SliM PEL 

3,1. Pengeringan Teh. 

= 

= 

= 

8 sampel 

8 sampe 1 

8 sam pel 

8 sampe 1 

8 sam pel 

8 sampe1 

8 sampe 1 

--------------
56 sam pel 

8 samp_e 1 

1 sampel · 

65 sampel · 

Masing-masing ke1ompok daun teh muda dikeringkan di udara ter­

buka dengan bantuan sinar matahari, sebelum dis2rtukan, dike.:­

ri'ngkan lagi dalam oven pada temp.eratur 105°C selama 2 jam. 
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3.2. Destruksi kering. 

Masing-masing sampel yang telah dibuat serb.Jk ditimtang 

5 gram, dimasukkan kedalam krus, kemudian dipanaskan perla­

han-lahan pada kompor listrik sampai semua mengarang. Sete­

lah mengarang krus dimasukkan dalam tanur untuk dipijar pa­

da tenperatur 500°C, selama 16 jam, hingga didapat at:.u yang 

betas car oon. 

Hasil pemijaran dilarutkan dalam asam nitrat 1% 2:_ 40 ml, 

kemud i an disaring dengan kertas saring rangkap dua. Hasil 

saringan diencerkan dengan HN03 1% dalam labu takar sampai 

50 ml . 

4. PEM B.JATAN STOK LARUTAN PEM PANDING 

a. Penl::uatan larutan HN03 1%. 

15,38 ml HN03 pekat diencerkan dengan air suling menggunakan 

labu takar sampai 1000 ml . 

b. Penl::uatan stok larutan baku pembanding Pb (N03 )2 10.000 bpj. 

15,986 gram Pb (N03 )2 dilarutkan dengan HN03 1% menggunakan 

sampa ;- 1000 ml. 

c. Pent:.uatan stok larutan t:aku pembanding Pb (N03 )2 100 bpj 

10 ml larutan stok 10.000 ppm diencerkan sampai 1000 ml. 

d. Larutan standar Pb (N03 )2 10 bpj. 

10 ml larutan stok Pb (N03 )2 100 bpj diencerkan sampai 100 ml. 

5. LANG KAH -LAtll KAH P ENG U KI.J RAN 

5.1. Sensttivitas alat 

Di bua t bebera pa konsentra s i ya i tu 0,19 bpj, 0, 21 ~j, ... ' . . 

0,23 bpj, 0,25 bpj, 0,27 bpj, 0,29 bpj dari larutan stok 

Pb (N03)2 10 bpj. Diukur serapannya masing-masing 6 kali, 

kemudian ditetapkan konsentrasi paling rendah yang masih 

terdeteks i ( t:a ta s deteks i). 
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5.2. Kurva Ka:librasi 

Dit::uat beberapa konsentrasi dari larutan baku penbanding se­

cara duplo dan diukur serapannya masing-masing 6 kali, kenu­

dian dibuat kurva kalibrasi antara konsentrasi (bpj) terha­

dap serapannya (A). 

5.3. Ketelttian Alat 

Di bua t konsentra si tertentu 1 arutan baku pen t:and ing yang 

terletak dalam daerah linier pada kurva kalibrasi dan diukur 

serapannya setanyak 20 kali. Ketelitian alat dihitung dari 

simpangan l:akunya terhadap serapan rata-rata. 

Simpangan taku = VJx-x) 2 

n-1 

dimana n = jumlah pengukuran 

x = sera pan (A) 
-x = serapan rata-rata 

5.4. Perolehan Kentali · (Recovery) 

Sejum1ah larutan blku pemblnding, ditaml::ahkan 5 gram sampe1. 

Kemudian dilakukan destruksi kering dalam tanur pada s.uhu 

500°C selama 16 jam. 

Hasil dekstruktan diekstrak dengan HN03 1% diencerkan sampai 

50 ml, lalu diukur serapannya. 

5. 5. Penetapan Kadar Sampel 

Untu k sam pel A, B, C dan D. 

Pengukuran dari larutan filtrat pada labu takar dilakukan 

triple dan serapannya diukur masing-masing 6 kal i. 

Hasil pem tacaan a bsorban pada ala t spektrofotometer Regresi 

akan didapat konsentrasi timbal. 

Untuk sampel E, F dan G. 

Pengukuran dilakukan dengan cara standar adisi. 

Larutan fil trat ditam bl hkan sejumla h l::a ku pen t:andi ng 
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Pb(N03)2, dengan beberapa konsentrasi. Kemudian diruat gra­

fik antara konsentrasi {bpj), terhadap serapan (A). Dari 

perpotonga n garis dengan sum bJ dapa t di ketahui konsentrasi 

sampel. 
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II I. HASIL 

1. P8~ERIKSAAN PENDAHULUAN 

a. Sensitivitas 

Hasil serapan timt:al (Pb) pada berbagai konsentrasi rendah di­

dapat batas deteksi 0~29 ppm~ yang · masih mernenuhi Hukum Lam­

bert Beer. 

b. Kurva Kalibrasi 

Kurva serapan Pb (A) terhadap konsentrasi (bpj) dapat dilihat 

pada lampiran 2. 

Hasil perhitungan l<oefisi·en korelasi dari titik pentuat kurva 

diperoleh r = 0~999 ~ 1. 

Persamaan garis Regresi dengan cara "least square" diperoleh 

y = 3,65236 X 10-3 + 0,04678 X 

c. Ketelitian Alat 

Pada konsentrasi· 

Sera pan rata-rata 

Simpangan baku 

Ketel it ian a 1 at 

4,8 bpj diukur serapannya 20 kal i. 

= 0,2213 

= 2,02176 X 10-3 

= lOO% _ 2,02176 X 10-
3 

X 100% 
0 0, 2213 

= 99,09% 

d. Pero 1 eha n Ken ba 1 i (Recovery) 

Tabel 1. f-'.asil perolehan kembali' Timbal (Pb) dari sejumlah 

larutan baku Pb(N03 )2 yang ditambahkan. 

----------- ---------------- ------------- -------------
Kelompok 

Kadar Pb(N03 )2 kadar yang Pero 1 eha n baku yang · didapa t ken ba 1 i d i tam ba h ka n 
----------- ---------------- -'!""~---------- -------------

1 1 _bpj 0,89 bpj 89~ 00 % 

2 2 bpj 1,88 bpj 94,30 % 

Perolehan kembali rata-rata = 91,75%. 
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2. PEMERIKSAAN SPMPEL, TEH HASIL OLAHAN PABRIK DAN KONTROL 

a. Paneriksaan Sampel 

Tabe1 2. Hasil rata-rata Timba1 (Pb) dari daun teh muda yang 

diambil pada berbagai' jarak dari ja1an raya di Per­

kebunan teh Gunung ~as, Puncak, Jawa Barat. 

-------------- ----------------------- --------------------
Jarak dari Sampe1 Daun Teh Ha si 1 rata -rata 
ja 1 an ray a dan devia s i nya 

-------------- ----------------------- --------------------
0 m A 0,52 + 0,104 

50 m 8 0,46 + 0,065 

100m c 0,42 + 0,052 

150m D 0,31 + 0, 016 

200m E 0,26 + 0, 035 

250m F 0,023 + 0,045 -
300m G 0,17 + 0, 010 

9 

Dari hasil di' atas dapat dilihat adanya kecenderungan penu­

runan kadar timba1 dengan sanakin jauhnya jarak penanaman da­

ri jalan. 

Untuk lebih je1asnya maka dibuat kurva regresi antara kadar 

Pb (~j) terhadap jarak (m). 



Kadar {bpJ) 

,.;. 

0,5 
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0,2 

~.· .. 
• 

0,1 
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"0..; 
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200 . 

-t 

250 

10 

JOO 400 
--~> Jarak (m) 

Gam bar 1. Kurva Regresi kadar Pb {bpj) pada daun teh 

berbanding jarak (m}. 

Gambar diatas menperlihatkan adanya hubungan antara penurunan kadar 

Pb pada teh dengan semakin jauhnya jarak penanaman dari tepi jalan 

raya. Hal ini ditunjukkan adanya hubungan korelasi Regresi yang ne­

gatif. 
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b. Peneriksaan teh hasil olahan pabrik 

Tabel 3. Hasil peneriksaan rata-rata Timbal (Pb) dari teh 

hasil olahan pabrik teh Gunung Mas, Puncak, Ja\\8 

Barat. 

Teh Pabrik 

I 

+ 

I I 

c. Pemeriksaan Teh Kontrol 

1-\l s il rata-rata dan 
deviasinya 

0,26 + 0,01 

Tabel 4. Hasil peneriksaan rata -rata tim ta 1 (Pb) dari daun 

teh muda di daerah kontrol BPTK Gambung. 

Sampe 1 Kontro 1 
-----------------------. 

Hasil rata -rata 
dan deviasinya 

----------~----- -----------------------
63 0,16 ~ 0,007 

11 
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IV. PEM PAHASAN 

Pada peneriksaan pendahuluan untuk alat Spektrofotometer Serap­

an Atom, didapat tatas deteksi' untuk logam Pb == 0,29 t:pj dan untuk 

ketelitian alat, prosentase simpangan baku rata-rata == 99,0Y%, yang 

t:erarti alat mempunyai kepekaan dan ketel itian yang cukup baik. 

Penentuan perolehan kembali untuk metoda destruksi kering de­

ngan ekstraksi langsung didapat hasil rata-rata == 91,75% in·; berarti 

metoda pemisahan dan penentuan yang dipakai cukup baik, karena kete­

litian suatu analisa bergantung pada besarnya prosentase perolehan 

kern t:a 1 i (Recovery). 

Dari hasil pemeriksaan kadar Timbal (Pb) dalam daun teh muda, 

ternyata kadar timbal yang diperoleh cenderung dipengaruhi oleh ja­

rak penanaman dari tepi jalan raya, makin jauh daerah penanaman dari 

tepi jalan raya makin keci'l kadar timbalnya, seperti yang ditunjuk­

kan pada gamt:ar 1 yang mana terlihat dari koefisien regresi linier 

yang negatif. Secara teoritis hal ini dapat diterangkan karena se­

nya...a .. senyaWl timbal yang berasal dari asap kendaraan bennotor meru­

pakan partikel dengan berat molekul besar, sehingga tidak terbaWl 

ketenpat yang lebih tinggi ataupun ketempat yang lebih jauh. 

Peneriksaan kontrol membenkan hasil timbal yang positif, hal ini 

terjadi karena timbal merupakan salah satu komponen yang terdapat 

da lam tanah. 

Kandungan timbal dalam daun teh muda yang t:aru dipetik dan hasil 

olahan pabrik, masih lebth rendah dari kadar timt:al yang ditetapkan 

set:agai nil at am bang yang ditetapkan ol eh Negara konsumen teh, se­

perti : Kanada 10 bpj, Singapura 10 bpj, Malaysia 2 bpj, Australia 

1,5 bpj, Spanyol 5 bpj dan United Kingdom 5 bpj. 

Di'sarankan pabrik teh untuk melakukan kontrol kualitas logam 

berat Pb guna menjaga mutu dan kualitas teh, juga untuk memenuhi 

persyaratan ekspor dan konsumsi dalam negeri hendaknya Standar In­

dustri Indonesia (SII) mencantumkan nilai amt:ang logam berat khu­

susnya timt:al untuk menjamin keamanan konsumen. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil-hastl yang didapat pada penelitian ini, dapat disim­

pul kan se ooga i beri kut : 

- Tingkat pencemaran Timool dalam daun teh inuda cenderung dipe­

ngaruhi oleh lokast penanaman teh makin jauh dari tepi jalan 

raya maka makin kecil kemungkinan pencemarannya. 

- Kandungan timool dalam daun teh muda dan teh hasil olahan pa­

brik, masih lebih rendah dari kadar timool yang ditetapkan 

seoogai nilai . amoong dari Negara konsumen teh. 

- Disarankan pabrik teh untuk melakukan kontrol kualitas logam 

berat Pbguna menjaga mutu dan kualitas teh. Juga untuk meme­

nuhi persyara tan ekspor dan persyara tan konsums i da lam negeri 

henda knya Sta ndar Industri· lndonesi a (SI I), menca ntumkan n i­

lai amoong logam terat khususnya Timbal untuk menjamin keama­

na n pema ka i ~ 

. . ,' 
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VI. UCAPAN 'TERIMA KASIH 

Atas terlaksananya penel ttian kandungan timbal (Pb) dalam daun 

teh (Camellia sinensis) akibat asap kendaraan bermotor di daera h 

Puncak, yang dilakukan di laboratoriwn kimi'a, Pusat Penelitian dan 

Pengemt:angan Fanna si, Departemen Kesehatan R.I., kami mengucap kan 

terima kasih yang sebesar-t:esarnya kepada 

1. Ora. Sri Sugati Syamsuhidayat, Kepala Puslitbang Farmasi 

2. Direktur dan segenap karya\'an PT. Perkebunan XII, Gunung Mas dan 

BPTK Gambung. 

3. Staf Peneliti dan pemt:antu peneliti yang telah memt:antu terlak­

sananya penelittan ini. 
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GUN UNG MAS / CIKOPO SELA TAN 

1-----il~ Lokas i pengambi lan sampel 
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Lampiran 2. 

Kurva kalibrasi reku Panrending Pb(N0
3

)
2 

A 

xlO -2 
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Gamrer 3. Kurva kal ibrasi reku pemrending Pb(N0
3

)
2 

antara konsentrasi (bpj) dengan absorren (4). 
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Lampiran 3. 

Hasil Paneriksaan Timt:al (Pb) pada daun teh di daerah 

Puncak, Jawa Barat. 

Tabel 5. Hasil Pemeriksaan Timt:al (Pb) dari daun teh muda 

dari bert:agai jarak di Puncak, Jawa Barat. 

19 

----------------------------------------- -------------------------
Jarak dari tepi 

Jalan · raya 

Om 

50 m 

Sampel daun teh 
' 

Hasil pengukuran (bpj) 

0,45 

0,46 

0,45 

0,59 

0,49 

0,50 

0,45 

0,77 

0,40 

0,41 

0,42 

0,58 

0,46 

0,47 

0,38 

0,53 

------------------- --------------------- --------~-~--------------

100m 

0,35 

0,40 
0,37 
0,40 
0,41 

0,46 

0,48 

0,51 

------------------- --------------------- -------------------------
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Jarak dari tept 
Ja lan raya 

150m 

---~--------------

200m 

250m 

------------------

300m 

~----------------~----

Sampel daun teh 

--------------~-------

---~~-~-~----------~--

-------~-~---~--------

20 

-------------------------
Hasil pengukuran {bpj) 

0,33 

0,34 

0,31 

0,32 

0,30 

0,30 

0,32 

0,89 

0,28 

0,30 

0,29 

0,27 

0,25 

0,26 

0,19 

0,22 

0,28 

0,29 

0,28 

0,22 

0,20 -

0,1.9 

0,17 
0,19 . 

0,18 

0,18 

0,17 

0,16 

0,16 

0,16 

0,15 

0,17 
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Lampiran 4. 

Hasil Peneriksaan Teh Pabrik Gunung Mas dan kontrol dari daerah 

PPTK Gam bung, J awa Para t: 

Tabel 6. Peneriksaan Timeal dari daun teh hasil olahan Pa­

brik teh Gunung Mas, Jawa Ba rat. 

21 

------------------------~ -------------------------
[ 

Teh Pabrik Hasil Pengukuran 
, I ( bpj ) 
~ ------------------------r -------------------------

i I 0, 25 
' I 

I II l 0,27 

l ________________________ -------------------------

Tabel 7. Peneriksaan Timbal dari daun teh muda yang diambil 

di daerah kontrol BPTK Gambung, Java B:lrat. 

Sampel kontrol Hasil Pengukuran (bpj) 

G 1 0,17 
s 

Gs 2 0,17 

Gs 3 0,15 

Gs 4 0,15 

G 
s 5 0,16 

G 
s 6 

0,16 

Gs 7 0,16 

G 
s 8 0,16 

I 

~-------~---------
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